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ABSTRAK 

Dry eye syndrome merupakan gangguan permukaan okular yang ditandai oleh ketidakstabilan lapisan 

air mata dan inflamasi, dengan salah satu faktor risiko utama berupa penggunaan smartphone dalam 

durasi lama. Remaja usia sekolah merupakan kelompok dengan paparan layar digital yang tinggi, 

sehingga berisiko mengalami dry eye syndrome. Penelitian ini menggunakan desain observasional 

analitik dengan pendekatan cross-sectional. Derajat penggunaan smartphone diklasifikasikan 

berdasarkan durasi penggunaan harian, sedangkan derajat keparahan dry eye syndrome dinilai 

menggunakan instrumen penilaian yang tervalidasi yaitu pemeriksaan klinis tes schirmer. Analisis data 

yang dilakukan untuk menilai hubungan antara kedua variabel tersebut adalah Rank Spearman. Sampel 

penelitian berjumlah 73 siswa yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Uji korelasi 

Rank Spearman menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara derajat penggunaan smartphone 

dengan derajat keparahan dry eye syndrome (r = 0,387; p = 0,001), dengan arah hubungan positif dan 

kekuatan korelasi cukup. 

 

Kata Kunci: Dry Eye Syndrome, Smartphone, Derajat Penggunaan Smartphone, Remaja. 

 

ABSTRACT 

Dry eye syndrome is an ocular surface disorder characterized by tear film instability and inflammation, 

with prolonged smartphone use being one of the major risk factors. School-aged adolescents represent 

a population with high exposure to digital screens and are therefore at increased risk of developing dry 

eye syndrome. This study employed an observational analytic design with a cross-sectional approach. 

The degree of smartphone use was classified based on daily usage duration, while the severity of dry 

eye syndrome was assessed using a validated instrument, namely the Schirmer test. Data analysis to 

determine the relationship between the two variables was performed using Spearman rank correlation 

test. A total of 73 students were selected through simple random sampling. The Spearman rank 

correlation analysis demonstrated a statistically significant relationship between the degree of 

smartphone use and the severity of dry eye syndrome (r = 0.387; p = 0.001), indicating a positive 

correlation with moderate strength. 

 

Keywords: Dry Eye Syndrome, Smartphone, Degree of Smartphone Use, Teenager. 

 

 

PENDAHULUAN 

Dry eye syndrome merupakan 

gangguan permukaan okular yang ditandai 

oleh ketidakstabilan lapisan air mata dan 

inflamasi, sehingga menimbulkan gejala 

seperti mata kering, gatal, kemerahan, dan 

penglihatan kabur (Wolffsohn et al., 2017). 

Kondisi ini terutama dipengaruhi oleh 

penurunan frekuensi kedipan mata dan 

peningkatan penguapan air mata. Berbagai 

faktor risiko berperan dalam terjadinya dry 

eye syndrome antara lain usia, jenis 
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kelamin, durasi paparan layar digital, 

penggunaan lensa kontak, faktor 

lingkungan, kebiasaan, serta kondisi medis 

tertentu. 

Secara global, prevalensi dry eye 

syndrome dilaporkan berkisar antara 5%-

50%, dengan angka yang lebih tinggi pada 

populasi Asia dan kelompok usia lanjut 

(Craig et al., 2017). Dry eye syndrome juga 

lebih sering ditemukan pada perempuan, 

dengan prevalensi sekitar 12%-22% 

(Hasan, 2021). Penelitian pada siswa 

sekolah di Arab Saudi menunjukkan 

prevalensi dry eye syndrome sebesar 

59,4%, dengan sebagian besar mengalami 

gejala ringan hingga berat, sementara 

prevalensi dry eye syndrome di Indonesia 

dilaporkan sebesar 27,5% (Gayton, 2009). 

Paparan layar digital merupakan 

faktor risiko yang semakin sulit dihindari 

dikarenakan pada masa kini semua serba 

digital. Saat menatap layar, frekuensi 

berkedip menurun secara signifikan dari 

normalnya 15-20 kali per menit menjadi 

sekitar 5-7 kali per menit, yang 

menyebabkan peningkatan penguapan air 

mata dan ketidakstabilan lapisan air mata 

(Mehra & Galor, 2020). Penurunan 

frekuensi kedipan juga ditemukan pada 

anak-anak yang menggunakan smartphone 

untuk bermain game, yang berkontribusi 

terhadap munculnya gejala DES (Chidi-

Egboka et al., 2022). 

Di Indonesia, sekitar 90,25% 

remaja mengakses internet melalui 

smartphone, menjadikan perangkat ini 

bagian penting dari aktivitas pendidikan 

dan hiburan sehari-hari (Malelak et al., 

2024). Studi menunjukkan bahwa hampir 

90% anak usia sekolah menengah pertama 

mengalami gejala dry eye syndrome saat 

menggunakan perangkat digital, dengan 

risiko yang meningkat signifikan apabila 

durasi penggunaan layar melebihi 3-3,5 jam 

per hari (Jadeja et al., 2024). Penggunaan 

smartphone dalam durasi lama juga 

dikaitkan dengan paparan sinar biru yang 

dapat menyebabkan stres oksidatif, 

inflamasi permukaan mata, serta penurunan 

stabilitas lapisan air mata, sehingga 

memperburuk gejala dry eye syndrome 

(Wang et al., 2022).  

Penelitian terdahulu menunjukkan 

hasil yang beragam terkait hubungan 

derajat penggunaan smartphone dan 

keluhan dry eye syndrome pada mahasiswa, 

sehingga masih diperlukan kajian lebih 

lanjut, khususnya pada populasi remaja. 

Oleh karena itu, keterbatasan data 

mengenai hubungan antara derajat 

penggunaan smartphone dan derajat 

keparahan dry eye syndrome pada remaja di 

Indonesia menjadi dasar dilakukannya 
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penelitian ini, dengan tujuan menganalisis 

hubungan tersebut. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

analitik observasional dengan pendekatan 

cross-sectional yang dilakukan di SMP 

Negeri 1 Singaraja, Kabupaten Buleleng, 

Bali, pada bulan Agustus hingga November 

2025. Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Singaraja. 

Besar sampel dihitung menggunakan rumus 

correlation sample size  dengan asumsi 

koefisien korelasi r = 0,4 (Subagiono et al., 

2025) sehingga jumlah minimal sampel 

yang diperoleh adalah 62 responden. 

Dengan penambahan cadangan drop out 

sebesar 10%, total minimun sampel 

dibulatkan menjadi 70 responden. 

Sampel dipilih menggunakan 

metode simple random sampling sehingga 

setiap siswa memiliki peluang yang sama 

untuk terpilih. Kriteria inklusi meliputi 

siswa kelas VIII yang menggunakan 

smartphone setiap hari. Kriteria eksklusi 

meliputi riwayat penyakit mata dalam satu 

bulan terakhir, penggunaan lensa kontak, 

penggunaan tetes mata rutin, riwayat 

operasi mata tertentu, serta konsumsi obat 

sistemik yang dapat memengaruhi produksi 

air mata. 

Variabel independen adalah derajat 

penggunaan smartphone diukur 

menggunakan angket yang berisi 

pertanyaan terkait durasi dan kebiasaan 

penggunaan smartphone per hari. Derajat 

penggunaan smartphone dikategorikan 

menjadi rendah, sedang, dan tinggi. 

Variabel dependen adalah derajat 

keparahan dry eye syndrome, yang dinilai 

menggunakan tes schirmer tanpa anestesi 

pada kedua mata. Hasil terendah dari kedua 

mata digunakan sebagai dasar penentuan 

derajat keparahan. Nilai hasil tes 

diklasifikasikan menjadi normal, ringan, 

sedang, dan berat. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui pengisian kuesioner dan 

pemeriksaan tes schirmer dalam kondisi 

lingkungan yang stabil. Pemeriksaan 

dilakukan sesuai prosedur standar selama 

lima menit menggunakan schirmer tear test 

strips. Analisis data meliputi analisis 

univariat untuk mendeskripsikan 

karakteristik responden dan distribusi 

masing-masing variabel. Analisis bivariat 

dilakukan untuk menilai hubungan antara 

derajat penggunaan smartphone dengan 

derajat keparahan dry eye syndrome 

menggunakan uji korelasi Rank Spearman. 

HASIL 

Penelitian ini mengambil siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Singaraja sebagai 
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sampel penelitian. Jumlah populasi 

keseluruhan siswa kelas VIII yaitu 

sebanyak 381 siswa, dari jumlah siswa 

tersebut terdapat 43 siswa yang tidak 

bersedia mengikuti penelitian, sedangkan 

sisanya bersedia. Sampel penelitian 

diperoleh dari seleksi berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi dan dipilih 

menggunakan teknik pengambilan sampel 

simple random sampling sehingga 

didapatkan jumlah sampel penelitian 

sebanyak 73 siswa. 

 

a. Karakteristik Umum Responden 

 

Tabel 1. Karakteristik Umum Responden 

 

Variabel Freku

ensi 

(n) 

Perse

ntase 

(%) 

Med

ian 

(n 

min, 

n 

max

) 

Usia 

12 Tahun 

13 Tahun 

14 Tahun 

- 

1 

54 

18 

- 

1,3 

74 

24,7 

13 

(12,

14) 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 

Perempu

an 

 

31 

42 

 

42,5 

57,5 

 

Derajat 

Penggun

aan 

Smartph

one 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

 

6 

39 

28 

 

 

8,2 

53,4 

38,4 

 

Derajat 

Keparah

an Dry 

Eye 

Syndrom

e 

Normal 

Ringan 

Sedang 

Berat 

 

 

23 

28 

19 

3 

 

 

31,5 

38,4 

26.0 

4,1 

 

Menggu

nakan 

Perangk

at 

Digital 

Lainnya 

 

Ya 

Tidak 

 

 

 

 

31 

42 

 

 

 

 

42,5 

57,5 

 

TOTAL 73 100  

 

b. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

 

Usia Frekuen

si 

(n) 

Persentas

e 

(%) 

12 Tahun 1 1,3 

13 Tahun 54 74 

14 Tahun 18 24,7 

Jenis 

Kelamin 

  

Laki-laki 31 42,5 

Perempua

n 

42 57,5 

TOTAL 73 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 73 

responden, mayoritas responden berusia 13 
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tahun yaitu sebanyak 54 orang (74%), 

kemudian responden yang berusia 14 tahun 

sebanyak 18 orang (24,7%), dan terdapat 1 

responden yang berusia 12 tahun (1,3%). 

Lalu ada sebanyak 31 orang responden laki-

laki (42,5%) dan 42 responden perempuan 

(57,5%). 

 

c. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Derajat Penggunaan 

Smartphone 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Derajat Penggunaan 

Smartphone 

 

Derajat 

Pengguna

an 

Smartpho

ne 

Frekuen

si 

(n) 

Persenta

se 

(%) 

Rendah 6 8,2 

Sedang 39 53,4 

Tinggi 28 38,4 

TOTAL 73 100 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat 

diketahui mayoritas derajat penggunaan 

smartphone responden yaitu derajat sedang 

sebanyak 39 orang (53,4%), lalu diikuti 

penggunaan smartphone derajat tinggi 

sebanyak 28 orang (38,4%), dan terdapat 6 

orang (8,2%) dengan penggunaan 

smartphone derajat sedang. 

 

 

d. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Penggunaan Perangkat 

Digital Lainnya 

 

Tabel 4. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Penggunaan Perangkat 

Digital Lainnya 

 

Mengguna

kan 

Perangkat 

Digital 

Lainnya 

Frekue

nsi 

(n) 

Persenta

se 

(%) 

Ya 31 42,5 

Tidak 42 57,5 

TOTAL 73 100 

 

 Dari tabel 4.4 dapat diketahui 

bahwa dari 73 responden, sebanyak 31 

orang (42,5%) menggunakan perangkat 

digital lainnya selain smartphone seperti 

tablet, laptop, komputer dan sebanyak 42 

orang (57,5%) tidak menggunakan 

perangkat digital lainnya. 

 

e. Distribusi Derajat Keparahan Dry Eye 

Syndrome Berdasarkan Tes Schirmer 

 

Tabel 5. Distribusi Derajat Keparahan Dry 

Eye Syndrome Berdasarkan Tes Schirmer 

 

Derajat 

Keparaha

n Dry Eye 

Syndrome 

Frekuen

si 

(n) 

Persenta

se 

(%) 

Normal 23 31,5 

Ringan 28 38,4 

Sedang 19 26 
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Berat 3 4,1 

TOTAL 73 100 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan tes 

schirmer pada 73 responden, diperoleh 

distribusi derajat keparahan dry eye 

syndrome yang bervariasi. Sebagian besar 

responden dengan derajat keparahan ringan 

yaitu sebanyak 28 orang (38,4%). 

Selanjutnya, responden dengan kategori 

normal atau tidak mengalami dry eye 

syndrome berjumlah 23 orang (31,5%), 

diikuti oleh derajat keparahan sedang 

sebanyak 19 orang (26,0%). Sementara itu, 

derajat keparahan berat merupakan 

kelompok dengan jumlah paling sedikit 

yaitu 3 orang (4,1%). 

 

f. Hasil Uji Korelasi Hubungan Derajat 

Penggunaan Smartphone dengan Derajat 

Keparahan Dry Eye Syndrome 

 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Hubungan 

Derajat Penggunaan Smartphone dengan 

Derajat Keparahan Dry Eye Syndrome 

 

  Derajat 

Penggunaan 

Smartphone 

Tes 

Schirmer 

r 0,387 

 p 0,001 

 n 73 

Hasil analisis uji korelasi Rank 

Spearman menunjukkan nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,387 dengan nilai 

signifikansi p = 0,001 (p < 0,05). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna secara statistik 

antara derajat penggunaan smartphone 

dengan derajat keparahan dry eye syndrome 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Singaraja. Nilai koefisien korelasi positif 

menandakan bahwa semakin tinggi derajat 

penggunaan smartphone, maka semakin 

meningkat derajat keparahan dry eye 

syndrome yang dialami responden. 

Berdasarkan kekuatan korelasi, 

nilai koefisien sebesar 0,387 termasuk 

dalam kategori korelasi hubungan cukup, 

yang menunjukkan adanya hubungan 

searah dengan kekuatan hubungan yang 

tidak terlalu kuat namun bermakna secara 

statistik. Kekuatan korelasi yang tidak 

terlalu tinggi mengindikasikan bahwa 

selain penggunaan smartphone, 

kemungkinan terdapat faktor lain yang turut 

berperan dalam memengaruhi terjadinya 

dan derajat keparahan dry eye syndrome 

pada siswa, seperti faktor lingkungan, 

kebiasaan berkedip, durasi istirahat mata, 

maupun kondisi individu masing-masing 

responden. 

PEMBAHASAN 

a. Karakteristik Responden 
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Penelitian ini melibatkan 73 siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Singaraja dengan 

mayoritas usia responden berada pada usia 

13 tahun sebanyak 54 orang (74%), diikuti 

usia 14 tahun sebanyak 18 orang (24,7%), 

dan usia 12 tahun terdapat 1 orang (1,3%). 

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar 

responden adalah perempuan (57,5%), 

sedangkan sisanya adalah laki-laki 

(42,5%). 

Distribusi usia ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden berada 

pada fase awal remaja yang ditandai dengan 

peningkatan aktivitas menggunakan 

perangkat digital termasuk smartphone 

sehingga rawan terhadap gangguan visual 

seperti dry eye syndrome. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa usia remaja 

merupakan fase di mana intensitas 

penggunaan layar digital meningkat 

signifikan, baik untuk kebutuhan 

pendidikan maupun hiburan, sehingga 

memengaruhi kesehatan ocular (Muntz et 

al., 2021). 

 

5.2 Derajat Penggunaan Smartphone 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki 

derajat penggunaan smartphone kategori 

sedang sebesar 53,4%, diikuti kategori 

tinggi sebesar 38,4% dan kategori rendah 

sebesar 8,2%. Distribusi ini menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa menggunakan 

smartphone dengan intensitas yang relatif 

tinggi. Penggunaan smartphone pada 

remaja meningkat seiring pemanfaatan 

perangkat digital untuk kegiatan belajar dan 

hiburan, yang berdampak pada 

bertambahnya durasi paparan layar harian. 

Penggunaan smartphone dalam waktu lama 

berpotensi menimbulkan keluhan visual 

termasuk dry eye syndrome, kelelahan 

mata, serta penurunan frekuensi berkedip 

yang memengaruhi kestabilan lapisan air 

mata. 

5.3 Distribusi Derajat Keparahan Dry 

Eye Syndrome 

Distribusi hasil Tes Schirmer pada 

73 responden menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa memiliki dry eye syndrome 

pada derajat ringan sebanyak 28 orang 

(38,4%), diikuti oleh normal sebanyak 23 

orang (31,5%) dan derajat sedang sebanyak 

19 orang (26,0%), sedangkan yang 

mengalami derajat berat didapatkan 

sebanyak 3 orang (4,1%). Temuan ini 

mengindikasikan adanya prevalensi dry eye 

syndrome yang cukup tinggi pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Singaraja. 

 

5.4 Hubungan Derajat Penggunaan 

Smartphone dengan Derajat Keparahan 

Dry Eye Syndrome 

Analisis bivariat dengan uji korelasi 

Rank Spearman menunjukkan adanya 
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hubungan signifikan yang bermakna secara 

statistik antara derajat penggunaan 

smartphone dengan derajat keparahan dry 

eye syndrome pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Singaraja, dengan nilai koefisien 

korelasi r = 0,387 dan p = 0,001 (p < 0,05). 

Nilai koefisien yang positif menunjukkan 

bahwa semakin tinggi derajat penggunaan 

smartphone, semakin meningkat pula 

derajat keparahan dry eye syndrome yang 

dialami responden. Menurut (Al-Mohtaseb 

et al., 2021), paparan layar yang panjang 

berhubungan dengan meningkatnya 

keluhan dry eye syndrome karena 

berkurangnya frekuensi berkedip dan 

peningkatan penguapan film air mata. 

Hasil analisis data tersebut serupa 

dengan penelitian oleh Utlu et al., (2023) 

yang mengkaji hubungan antara durasi 

penggunaan perangkat layar digital dan 

kejadian dry eye syndrome. Studi cross-

sectional yang dilakukan pada mahasiswa 

kedokteran tersebut menemukan bahwa 

durasi penggunaan perangkat layar digital 

berkaitan dengan gejala dry eye syndrome 

yang terdeteksi melalui skor OSDI, 

menunjukkan bahwa penggunaan 

perangkat digital termasuk smartphone 

dapat berperan dalam meningkatkan risiko 

dan keparahan DES pada populasi muda 

dewasa. 

Penggunaan smartphone dalam 

durasi lama dapat mengurangi frekuensi 

berkedip dibandingkan dengan kondisi 

normal atau aktivitas non-layar, dimana 

laju berkedip turun dari sekitar ±20 

kali/menit menjadi ±8-9 kali/menit yang 

menyebabkan pengurangan distribusi film 

air mata di permukaan kornea dan 

mengakselerasi penguapan air mata (Chidi-

Egboka et al., 2022). Ketika frekuensi 

berkedip berkurang, lapisan lipid dari 

lapisan air mata juga tidak didistribusikan 

dengan optimal, sehingga lapisan lipid 

menjadi tidak stabil dan memungkinkan 

penguapan cepat dari lapisan air mata. 

Lapisan air mata yang tidak stabil 

meningkatkan osmolalitas air mata dan 

memicu inflamasi mikro di permukaan 

ocular, yang memperburuk gejala dry eye 

syndrome. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai hubungan derajat penggunaan 

smartphone dengan derajat keparahan dry 

eye syndrome pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Singaraja, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan 

(p = 0,001) antara derajat 

penggunaan smartphone dengan 

derajat keparahan dry eye syndrome 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Singaraja. Hubungan ini bersifat 

positif dengan kekuatan korelasi 

cukup (r = 0,387) yang 
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menunjukkan bahwa peningkatan 

derajat penggunaan smartphone 

berkaitan dengan peningkatan 

derajat keparahan dry eye 

syndrome. 

2. Responden didominasi oleh siswa 

yang berusia 13 tahun (74%) 

dengan proporsi jenis kelamin 

perempuan lebih banyak 

dibandingkan laki-laki. 

3. Derajat penggunaan smartphone 

responden mayoritas berada pada 

derajat sedang (53,4%), diikuti 

derajat tinggi (38,4%), dan hanya 

sebagian kecil pada derajat rendah 

(8,2%). Temuan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

memiliki durasi penggunaan 

smartphone yang relatif tinggi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Distribusi derajat keparahan dry eye 

syndrome berdasarkan pengukuran 

menggunakan tes Schirmer 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden mengalami dry eye 

syndrome derajat ringan sebanyak 

28 orang (38,4%), derajat sedang 

sebanyak 19 orang (26,0%), lalu 

yang mengalami derajat berat 

sebanyak 3 orang (4,1%), serta 

sebagian responden berada dalam 

kondisi normal. 

SARAN 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian 

yang telah dilakukan, berikut beberapa 

saran yang dapat diusulkan oleh peneliti: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengeksplorasi variabel lain 

yang relevan seperti jarak pandang 

saat menggunakan smartphone, 

posisi tubuh, intensitas 

pencahayaan ruangan, dan durasi 

istirahat mata. 

2. Menambahkan serta 

membandingkan metode 

pemeriksaan yang berbeda dengan 

mengombinasikan pemeriksaan 

subjektif dan objektif, seperti 

kuesioner OSDI dan tes tear break 

up time, atau pemeriksaan 

permukaan okular lainnya. 

3. Meningkatkan jumlah sampel guna 

memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif dan akurat. 
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